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ABSTRAK 

Prisna Galuh Ardhia Pramesti: Pengembangan Media Pembelajaran Netado 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca dan Menyimak Dongeng Siswa 

Kelas II SDN Bangsongan. Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2024. 

Kata kunci: Media netado, keterampilan menyimak, keterampilan membaca 

 

Penelitian ini dilatar belakangi observasi dan wawancara di SDN Bangsongan, 

terdapat permasalahan dalam hasil belajar siswa kelas II. Keterampilan menyimak 

dan membaca dongeng masih dikatakan kurang bagus. Kurangnya penggunaan 

media pembelajaran yang tepat dan menarik menjadi penyebab permasalahan 

muncul. Sehingga memerlukan penelitian pengembangan media pembelajaran yang 

cocok untuk menunjang proses pembelajaran. Penelitian ini memiliki rumusan 

masalah sebagai berikut, 1) bagaimana kevalidan 2) kepraktisan dan 3) keefektifan 

media pembelajaran Netado dalam meningkatkan keterampilan menyimak dan 

membaca siswa kelas II SDN Bangsongan? 

Penelitian pengembangan ini menggunakan metode pengembangan model 

ADDIE. Metode ini memiliki tahap sebagai berikut, Analysis (analisis), Design 

(desain), Development (pengembangan), Implementation (implementasi), dan 

Evaluation (evaluasi). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II SDN Bangsongan 

yang berjumlah 49. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara berikut 

1) angket validasi ahli media dan ahli materi, 2) angket respon guru dan siswa, dan 

3) menggunakan pretest dan postest pada uji coba terbatas dan uji coba luas yang 

hasil data diolah menggunakan SPPS untuk diuji pra-syarat yaitu uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji t. 

Melalui uji kevalidan ahli media dan ahli materi, media pembelajaran netado 

mendapatkan hasil presentase akhir sebesar 87,5% dan 90%. Presentase tersebut 

sudah dapat dinyatakan sebagai media yang valid digunakan uji coba. Selanjutnya 

melalui angket respon siswa mendapatkan rata-rata presentase 94% dan angket 

respon guru mendapatkan nilai presentase 92%. Hasil tersebut dapat dikatakan 

bahwa media pembelajaran netado sudah praktis digunakan. Selanjutnya pada uji 

pra-syarat didapatkan uji normalitas terbatas 0,287 > 0,05 dan 0,574 > 0,005, pada 

uji luas mendapatkan 0,257 dan 0,410. Pada uji homogenitas terbatas mendapatkan 

0,543 > 0,05 dan uji luas 0,185 > 0,05. Lalu pada uji t pretest dan postest didapatkan 

nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05 pada uji terbatas dan 0,001 < 0,05 pada uji 

luas. Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat perlakuan yang signifikan pada 

pemberian media pembelajaran netado sebelum postest. Melalui hasil analisis 

tersebut dapat dikatakan bahwa media pembelajaran netado sudah valid, praktis dan 

efektif dalam meningkatkan keterampilan menyimak dan membaca dongeng kelas 

II SDN Bangsongan.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Indonesia merupakan bahasa resmi Indonesia dengan peranan 

penting, yaitu (1) bahasa Indonesia menjadi alat komunikasi nasional. 

Indonesia memiliki 715  bahasa daerah dan bahasa Indonesia menjadi bahasa 

pemersatu antar daerah. (2) bahasa Indonesia menjadi alat untuk 

mengekspresikan diri. (3) bahasa Indonesia menjadi alat persatuan dan 

pembangunan Indonesia. (4) bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar 

pendidikan bangsa. Dalam interaksi belajar mengajar di sekolah menggunakan 

bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia penting untuk dikenalkan kepada anak dan 

digunakan dengan baik dan benar.  

Pengenalan bahasa Indonesia dapat ditemukan di lingkungan keluarga, 

sekolah, dan lingkungan sekitar. Sedangkan pembelajaran bahasa Indonesia 

ditemukan di sekolah. Pembelajaran bahasa Indonesia dibantu oleh guru 

dengan mengikuti kurikulum dan menyesuaikan kemampuan siswa. 

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar dimulai dari kelas I hingga 

kelas VI dengan porsi yang berbeda-beda. Pembelajaran bahasa Indonesia 

memilik empat aspek keterampilan berbahasa. Keterampilan berbahasa yang 

diajarkan yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan 

membaca dan keterampilan menulis. Keempat aspek keterampilan berbahasa 

tersebut saling melengkapi dan saling berkaitan dengan cara beraneka ragam 

(Satria, 2017). 
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Peneliti melakukan penelitian aspek keterampilan berbahasa siswa kelas II 

di SDN Bangsongan 2, Kayen Kidul. Pembelajaran bahasa Indonesia di kelas 

II pada tema 7 “Kebersamaan,” subtema 4 “Kebersamaan di Tempat Wisata,” 

pembelajaran 1 dengan kompetensi dasar 3.8 “menggali informasi dari 

dongeng binatang (fabel) tentang sikap hidup rukun dari teks lisan dengan 

tujuan untuk kesenangan,” berfokus pada dua aspek keterampilan berbahasa, 

yaitu aspek keterampilan menyimak dan aspek keterampilan membaca. 

Terlihat pada pembelajaran bahasa Indonesia tersebut tidak hanya belajar aspek 

keterampilan menyimak dan membaca. Siswa belajar sikap hidup rukun yang 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Peneliti melakukan observasi di SDN Bangsongan dengan memberikan 

angket dan wawancara untuk dua kepala sekolah, dua guru kelas II, dan 49 

siswa kelas II. Pada angket dan wawancara tersebut ada beberapa topik yang 

ditanyakan, salah satunya adalah hasil belajar siswa. Berdasarkan angket dan 

wawancara tersebut mendapatkan hasil bahwa siswa kelas II beberapa belum 

memenuhi aspek keterampilan menyimak dan aspek keterampilan membaca. 

Hal ini dibuktikan dengan memberikan sebuah angket kebutuhan kepada guru, 

kepala sekolah dan siswa serta tes kepada siswa tanpa menggunakan media. 

Hasil observasi dijabarkan pada lampiran 16. 

Pada kegiatan observasi mendapatkan temuan permasalahan pada siswa 

kelas II dan guru kelas II. Berdasarkan angket yang diberikan terkait media 

pembelajaran mendapatkan nilai total 53 dari 49 siswa, dengan rata-rata siswa 

menjawab poin 1 yaitu sangat kurang pada penggunaan media pembelajaran 
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pada materi mendongeng. Berdasarkan hasil angket juga didapatkan jumlah 

nilai 109 dari 49 siswa dengan rata-rata siswa menjawab poin 2 terkait 

kepercayaan diri siswa. Selanjutnya dilakukan tes yang telah diberikan, 

beberapa siswa masih susah fokus menyimak saat guru membacakan dongeng 

dan kurang percaya diri dalam membaca dongeng. Hal ini juga didukung 

dengan hasil angket dan wawancara bersama guru kelas II. Dari 49 siswa kelas 

II yang merasa percaya diri terdapat 4 siswa dan sisanya merasa tidak percaya 

diri dalam membaca dongeng. Guru kelas II memiliki kemampuan dalam 

menggunakan media pembelajaran dan sekolah memberikan fasilitas untuk 

guru berkarya. Media pembelajaran yang pernah digunakan untuk mendongeng 

berupa teknologi seperti proyektor, LCD, dan video YouTube serta 

menggunakan ucapan lisan secara langsung saat mendongeng. Guru merasa 

siswa kurang antusias dalam materi mendongeng, walaupun sudah 

menggunakan media pembelajaran di sekolah.  

Aspek keterampilan menyimak dan aspek keterampilan membaca siswa 

kelas II masih belum merata. Diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas II 

belum bisa dikatakan sudah tuntas. Berdasarkan hasil tes dan wawancara 

bersama siswa kelas II dan guru kelas II, terdapat permasalahan pada hasil 

belajar siswa. Maka dari itu diperlukan sebuah media pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keterampilan siswa dalam menyimak dan membaca sebuah 

dongeng. Media yang belum pernah dicoba oleh guru kelas II adalah boneka 

tangan dengan panggung cerita yang dapat menarik perhatian siswa dalam 
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menyimak dongeng. Media boneka tangan termasuk ke dalam jenis media 

visual yang dapat digunakan siswa bersama guru maupun tidak bersama guru.  

Media pembelajaran memiliki beberapa macam, seperti media audio, 

media visual, media audio visual, media serbaneka, dan lainnya. Berdasarkan 

observasi, guru kelas pernah memakai media audio visual yaitu proyektor, 

LCD, dan video. Media tersebut sudah bagus, akan tetapi saat dipakai siswa 

perlu bantuan dan pengawasan dari guru dan penggunaannya juga terbatas. 

Untuk memudahkan penggunaan bagi siswa dan guru, maka peneliti 

mengembangkan media visual. Media pembelajaran visual adalah media 

pembelajaran yang mengandalkan indera penglihatan. Media visual juga 

memiliki kemampuan dalam menggambarkan sebuah realitia atau fakta dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Media boneka tangan sebagai penunjang pembelajaran bahasa Indonesia 

yang dapat menarik minat siswa dalam belajar (Chrisyarani, 2018). 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa boneka tangan 

merupakan contoh media visual yang mampu menarik antusias belajar siswa 

dan dibuat dengan berdasarkan realita atau fakta dalam kehidupan sehari-hari. 

Boneka tangan digunakan di tangan seperti sebuah sarung tangan. Penggunaan 

boneka tangan terbilang mudah dengan menggerakkan sedikit jari-jari dan 

bantuan dari mulut untuk membuat seolah boneka tangan dapat mengeluarkan 

suara.  

Pengembangan media boneka tangan untuk mendongeng sangat cocok. 

Boneka tangan memiliki kelebihan dalam poin proses pembuatan, pemakaian 
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dan pemeliharaannya. Boneka tangan dapat dibuat sendiri dengan bahan-bahan 

yang mudah dijumpai di lingkungan sekitar. Pada penelitian terdahulu, boneka 

tangan dapat dibuat menggunakan kain flannel warna-warni (Chrisyarani, 

2018). Pemakaian boneka mudah untuk dilakukan oleh siswa kelas II dengan 

pengawasan guru maupun tidak. Boneka tangan mudah dicuci dan dikeringkan 

sehingga dapat digunakan dengan jangka panjang. Hal ini telah dibuktikan oleh 

beberapa peneliti sebelumnya. Boneka tangan dapat dimanfaatkan sebagai 

sarana pembelajaran bagi anak-anak, karena mereka dapat mempertahankan 

pembelajaran yang lebih tinggi yang disampaikan oleh instruktur dan dapat 

membayangkan hal-hal konseptual dan menggunakan benda-benda (Fadilla & 

Nurhasana, t.t.). Dengan menambahkan sebuah panggung latar belakang dalam 

penggunaan boneka tangan juga sukses menjadikan pembelajaran ebih efektif 

dan menarik, serta dapat mengembangkan daya imajinasi siswa lebih tinggi 

(Krisanti dkk., 2020). Untuk memperkuat penggunaan boneka tangan, ada 

baiknya menambahkan panggung cerita untuk merepresentasikan sebuah latar 

tempat dan waktu dongeng. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat beberapa perbedaan 

pembuatan dan penggunaan boneka tangan. Dalam meningkatkan 

keterampilan menceritakan kembali, boneka tangan juga dilengkapi dengan 

panggung pementasan boneka (Abbas & Asih, 2020). Panggung yang terbuat 

dari kardus dilapisi dengan kain flannel sesuai dengan ukuran dan warna yang 

diinginkan, serta hiasan untuk mempercantik latar tempat yang disampaikan 

(Krisanti dkk., 2020). Kegunaan dari panggung pementasan untuk melengkapi 
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dan menunjukkan latar tempat dari sebuah dongeng. Selain boneka tangan, 

penelitian sebelumnya menggunakan boneka jari tangan untuk siswa kelas II. 

Boneka jari tangan digunakan untuk menarikminat belajar siswa serta melatih 

keampuan siswa berbicara melalui bermain peran (Noviyanawati & Gede 

Agung, 2022).  

Dari penelitian sebelumnya dengan penelitian saat ini, ada beberapa yang 

peneliti tambahkan sebagai kelebihan media boneka tangan. Boneka tangan 

memiliki karakter dari dongeng yang menjadi kearifan lokal kota Surabaya. 

Media ini dikembangkan dengan harapan siswa mengenal salah satu keraifan 

lokal dari kota Surabaya. Boneka tangan dibuat dengan memperhatikan 

kearifan lokal yaitu dongeng rakyat sekitar. Dengan begitu siswa juga belajar 

mengenal cerita rakyat daerah. Dongeng yang diambil adalah “Sura dan Baya” 

dari Surabaya dengan tokoh utama hewan buaya dan hiu. Boneka tangan akan 

lebih menarik antusias siswa dengan menambahkan sebuah panggung latar 

tempat. Panggung latar tempat terbuat dari bahan yang kokoh dan dapat 

digunakan berkali-kali. Untuk meningkatkan aspek keterampilan membaca 

pada boneka dan latar tempat terdapat tulisan kata. Kata yang diberikan untuk 

menunjukkan judul cerita dongeng yang ditampilkan atau sedang diceritakan. 

Pada hiasan panggung dapat dilepas pasang agar memudahkan dalam 

menyesuaikan latar tempat dan waktu dongeng. Peneliti mengembangkan 

media ini dengan sebuatan boneka tangan dongen atau netado. 

Peneliti mengambil kesimpulan bahwa pengembangan media untuk 

mendongeng perlu dilakukan. Pengembangan media dilakukan untuk 
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memaksimalkan kompetensi siswa. Dengan adanya media yang kreatif dan 

inovatif dapat menarik siswa dalam mencapai Kompetensi Dasar (KD) dan 

tujuan pembelajaran (Daryanti dkk., 2022). Pengembangan media dilakukan 

dengan mempertimbangkan kemampuan siswa dalam mencapai aspek 

keterampilan berbahasa menyimak dan keterampilan membaca. Media yang 

dibutuhkan siswa adalah media kreatif dan inovatif seperti boneka tangan. 

Hipotesis (Ha) yang dibuat adalah bahwa berdasarkan uji coba yang dilakukan 

terdapat perubahan pada hasil pretest ke hasil postest akibat dari penggunaan 

media pembelajaran Netado melalui perhitungan uji pra-syarat (normalitas, 

homogenitas dan uji t paired two test). 

Berdasarkan temuan peneliti tersebut, maka perlu adanya penelitian dan 

pengembangan dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Netado 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Menyimak dan Membaca Dongeng Siswa 

Kelas II SDN Bangsongan.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan observasi dan wawancara di SDN Bangsongan 1 dan 2 

peneliti dapat merumuskan identifikasi masalah sebagai berikut. 

1. SDN Bangsongan 1 dan 2 memiliki beberapa media visual, akan tetapi 

dalam fokus materi dongeng untuk meningkatkan keterampilan menyimak 

dan keterampilan membaca dongeng siswa kelas II masih terbilang kurang 

menunjang. Media pembelajaran yang sering digunakan guru kelas II 

adalah teknologi LCD dan proyektor dengan menampilkan sebuah video 

bersuara. Selain media tersebut, guru mendongeng secara langsung tanpa 
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bantuan media pembelajaran lain. Berdasarkan pengalaman guru kelas, 

penggunaan media tersebut masih membuat siswa tidak menyimak 

dongeng dan mampu membaca dongeng. 

2. Jumlah media pembelajaran yang bisa guru gunakan masih sedikit, yaitu 

2 proyektor yang digunakan untuk satu sekolah. Sedangkan SDN 

Bangsongan 1 dan 2 memiliki banyak rombongan belajar. Hal ini bisa 

menimbulkan permasalahan penggunaan media pembelajaran yang perlu 

bergantian. 

3. Guru kelas masih mengandalkan media pembelajaran yang sudah 

disediakan oleh sekolah. Guru kelas sudah lama tidak membuat sebuah 

media pembelajaran sendiri sesuai dengan kebutuhan proses 

pembelajaran. Komunikasi guru kelas dengan sekolah terkait keperluan 

media pembelajaran masih kurang bagus. Sehingga jumlah dan 

kelengkapan media pembelajaran masih kurang memadai.  

4. Pada penggunaan media pembelajaran yang pernah guru pakai, membuat 

kesan kurang nyaman. Hal ini karena tidak banyak media pembelajaran 

yang sesuai untuk menunjang pembelajaran mendongeng, serta jumlah 

media pembelajaran yang kurang merata untuk digunakan oleh guru di 

sekolah. 

5. Pada kegiatan mendongeng sebelumnya guru kelas II menggunakan media 

pembelajaran teknologi proyektor dan LCD atau secara langsung 

mendongeng. Ternyata hal ini kurang memiliki inovasi lain pada setiap 
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tahunnya dan kurang antusias siswa kelas II, sehingga perlu adanya 

pembaharuan agar lebih menarik antusias siswa kelas II. 

6. Tidak ada media pembelajaran di kelas II. Guru hanya memajang beberapa 

hiasan dan hasil kinerja siswa di kelas II. Sehingga jika siswa ingin 

meminjam dan menggunakan media pembelajaran memerlukan untuk 

mengambil di kantor dengan izin guru serta jumlah yang terbatas. 

7. Siswa kelas II jarang memberikan pendapat dan saran dalam penggunaan 

media pembelajaran. Guru jarang menanyakan pendapat siswa terkait 

kesukaan dan keinginan mereka dalam pemilihan media pembelajaran. 

Guru memutuskan media pembelajaran melalui buku dan berdiskusi 

dengan guru kelas lain. 

8. Penggunaan media pembelajaran LCD dan proyektor secara terus menerus 

menimbulkan rasa bosan pada diri siswa. Sehingga proses pembelajaran 

terasa kurang menyenangkan. Hal tersbut berdampak pada hasil belajar 

siswa, khususnya dalam keterampilan menyimak dan membaca dongeng. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah terkait meningkatkan keterampilan 

menyimak dan keterampilan membaca dongeng siswa kelas II SDN 

Bangsongan, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana kevalidan media pembelajaran Netado dalam meningkatkan 

keterampilan menyimak dan membaca dongeng siswa kelas II SDN 

Bangsongan menurut ahli media dan ahli materi? 
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2. Bagaimana kepraktisan media pembelajaran Netado dalam meningkatkan 

keterampilan menyimak dan membaca dongeng siswa kelas II SDN 

Bangsongan menurut siswa dan guru? 

3. Bagaimana keefektifan media pembelajaran Netado dalam meningkatkan 

keterampilan menyimak dan membaca dongeng siswa kelas II SDN 

Bangsongan? 

D. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, tujuan 

pengembangan yang ditemukan pada penelitian ini adalah, 

1. Menghasilkan media pembelajaran yang valid menurut ahli media dan ahli 

materi dalam meningkatkan keterampilan menyimak dan membaca 

dongeng siswa kelas II SDN Bangsongan. 

2. Menghasilkan media pembelajaran yang praktis untuk siswa dan guru 

gunakan dalam meningkatkan keterampilan menyimak dan membaca 

dongeng siswa kelas kelas II SDN Bangsongan. 

3. Menghasilkan media pembelajaran yang efektif untuk siswa dalam 

meningkatkan keterampilan menyimak dan membaca dongeng siswa kelas 

II SDN Bangsongan. 

E. Sistematika Penulisan 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau lebih dikenal 

dengan Research and Development (R&D). Menurut Rayanto dalam 

(Noviyanawati & Gede Agung, 2022) penelitian pengembangan merupakan 
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penelitian yang dilakukan atau sebuah langkah yang ditempuh untuk 

mengembangkan sebuah produk pembelajaran seperti media pembelajaran, 

materi atau bahan ajar dengan runtutan kegiatan yang sistematis. Jenis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan kualitatif 

menggunakan metode observasi, wawancara, kuesioner dan dokumentasi. 

Observasi digunakan untuk melihat dan mengamati kecocokan tempat 

penelitian dalam mengembangkan sebuah media pembelajaran. Wawancara 

pada kepala sekolah dan guru digunakan untuk mendapatkan sebuah data yang 

valid dengan penjelasan. Pada kuesioner diberikan beberapa pertanyaan secara 

detail untuk kepala sekolah, guru dan siswa. Untuk mengetahui kemampuan 

dan hasil belajar siswa diberikan tes. Hasil tes digunakan untuk memvalidasi 

data dari kuesioner. Sebagai bukti melakukan observasi, wawancara dan 

kusioner diberikan sebuah dokumentasi yang sesuai kondisi.  
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LAMPIRAN 1 

Lembar Pengajuan Judul 
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LAMPIRAN 2 

Lembar Surat Izin Penelitian 
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LAMPIRAN 3 

Lembar Keterangan Pemanfaatan Produk di SD 

  


